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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang mempunyai peranan
penting dalam kehidupan manusia. Tanpa pendidikan, kehidupan manusia
tidak akan mengalami kemajuan dan perkembangan. Pendidikan adalah suatu
proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan
demikian akan menimbulkan perubahan pada dirinya yang memungkinkan
untuk berfungsi secara memadai dalam kehidupan masyarakat.? Menurut
sudut pandang Islam, kita diperintahkan Allah untuk bersungguh-sungguh
dalam menempuh pendidikan, sebagaimana Firman Allah QS. Al-Mujaadilah

ayat 113
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Artinya:  “Hai  orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: 'Berlapang-lapanglah dalam majlis’, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
‘Berdirilah kamu’. Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuam beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu

’

kerjakan.’

2 Dr. Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 3
$ AI-Qur’an dan Terjemahannya (Mizan Media Utama: Bandung), hal. 544



Dari ayat Al-Qur’an di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Allah
memerintahkan hamba-Nya untuk bersungguh-sungguh dan ikhlas dalam
menuntut ilmu dan juga akan meninggikan derajat orang-orang beriman yang
menuntut ilmu dan juga akan meninggikan derajat orang yang bersungguh-
sungguh dalam menuntut ilmu, sehingga selain mendapat keuntungan dunia
juga mendapat keuntungan akhirat.

Pendidikan adalah bagian yang terpenting dalam meningkatkan
kualiatas suatu bangsa. Pendidikan sudah menjadi hal mutlak yang harus
dimiliki oleh suatu negara. Kunci dalam pembangunan sebuah negara adalah
pendidikan, sebab dengan pendidikan diharapkan setiap individu dapat
meningkatkan kualitas serta berpartisipasi dalam membangun bangsa.*

Namun salah satu masalah yang menghambat kemajuan di Indonesia
adalah pendidikan. Pendidikan di Indonesia masih sangat kurang
dibandingkan Negara maju lainnya. Kurangnya pengembangan potensi
peserta didik menjadi salah satu faktornya. Undang-undang SISDIKNAS No.
20 Tahun 2003, menyebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara.’

* Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: DEKDIPBUD DIRJEN
DIKTI, 1998), hal. 1

Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: PT.
Armas Jaya, 2003, hal. 25



Pendidikan dapat diperoleh seseorang melalui berbagai jalur
pendidikan, menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 13 disebutkan bahwa jalur
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non formal dan informal yang
dapat saling melengkapi dan memperkaya.® Pendidikan formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan non formal adalah
jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjang. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan
keluarga dan lingkungan.’

Pendidikan formal merupakan pendidikan di sekolah. Salah satu mata
pelajaran yang didapat disekolah yang dipelajari pada setiap jenjang
pendidikan adalah matematika. Matematika merupakan salah satu subjek
yang sangat penting dalam dunia pendidikan dan sebagai salah satu pelajaran
yang mempunyai tujuan pemahaman konsep, kemampuan penalaran,
mengkomunikasikan gagasan, memecahkkan masalah, mengkomunikasikan
gagasan simbol, tabel, diagram serta menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan.® Selain itu, matematika juga merupakan suatu ilmu dasar yang
mempelajari tentang logika karena matematika sebagai dasar dalam ilmu
pengetahuan, terutama untuk menguasai ilmu sains, teknologi dan disiplin

ilmu lainnya.” Matematika menjadi alat untuk mengembangkan kemajuan

® Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
hal. 310

" Ibid, hal. 305

® Heruman, Model Pembelajaran Matematika, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2007), hal.4

° Moch. Maskur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intlligence: Cara Cepat Melatih
Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2007), hal. 42-43



ilmu-ilmu yang lain, terutama dalam bidang teknologi yang semakin canggih
karena penguasaan ilmu matematika menjadi faktor pendorongnya. Oleh
karena itu, matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting untuk
dipelajari guna meningkatkan kemajuan dan pola berpikir tentang pendidikan.
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai
setiap manusia, terutama oleh siswa sekolah.’® Sebab dengan gambaran
diatas, ternyata matematika tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari.
Matematika selalu mengalami perkembangan, hal ini berbanding lurus
dengan kemajuan sains dan teknologi.** Dalam hal ini, sering ditemui bahwa
siswa yang mendapatkan pelajaran mengenai matematika tidak
menyadarinya, dikarenakan minimnya informasi yang diperoleh mengenai
apa sebenarnya matematika itu. Dampaknya berakibat buruk untuk proses
belajar pada siswa, yaitu hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan
menggunakan rumus yang sudah ada di dalam buku, tanpa sesuatu hal yang
baru untuk mencoba menganalisis suatu permasalahan yang diberikan oleh
guru untuk dapat dengan mandiri menentukan sebuah rumus itu sendiri.*?
Matematika memiliki salah satu karakteristik yang tersusun secara
sistematis dan konsep-konsep yang abstrak, dimana dalam hal ini di butuhkan
pemikiran yang logis, kritis, dan sistematis juga, mengakibatkan sampai
sekarang pembelajaran matematika masih dianggap masalah bagi sebagian

besar siswa. Banyaknya anggapan orang seperti hal tersebut menimbulkan

0 Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat & Logika, (Jogjakarta, Ar-Ruzz Media,
2012), hal. 75

" Ibid., hal. 76

" Ibid., hal. 75



mitos-mitos bahwasanya matematika adalah penentu tinggi intelektual
seseorang dan untuk mempelajari matematika diperlukan bakat istimewa
yang tidak dimiliki setiap orang. Pada dasarnya hal tersebut tidaklah
dibenarkan karena tiap-tiap orang mempunyai daya berpikir dengan tingkat
yang berbeda-beda. Anggapan negatif semacam inilah yang kerap membuat
mereka merasa kecerdasannya rendah tidak termotivasi untuk belajar
matematika.™

Belajar merupakan proses aktif yang dilakukan untuk memperoleh
pengalaman atau pengetahuan baru sehingga dapat menimbulkan terjadinya
tingkah laku.* Menurut Bruner, belajar matematika adalah belajar mengenai
konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat dalam materi
yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur
metematis.'®> Belajar matematika pada hakekatnya merupakan proses
konstruksi pengetahuan yang ditandai dengan bertambahnya skemata dalam
pikiran siswa. Pengetahuan matematika terbentuk dengan mengaitkan suatu
konsep matematika ke konsep matematika lainnya. Sebagai contoh, ketika
mengontruksi konsep operasi bilangan, siswa harus mengenal terlebih dahulu
konsep bilangan. Begitupula dalam mengontruksi konsep bilangan, proses

belajar siswa dimulai dari mengenal fakta-fakta yang ada dalam

" Ibid., hal. 76

YFitri Kumalasari, dkk., Defragmenting Struktur Berpikri Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Pertidaksamaan Eksponen, dalam Jurnal Pendidikan 1, no. 2 (2016): hal. 246

5 Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajan Matematika Kontemporer, (Bandung: UPI,
2003), hal. 26



kehidupannya. Proses ini berlangsung dari konsep sederhana menuju konsep
yang lebih kompleks dan berlangsung sepanjang kehidupannya.'®

Dalam pengerjaan soal matematika pasti siswa dituntut agar dapat
menyelesaikan soal tersebut, salah satu cara dalam pengerjaan dengan
pemecahan masalah. Pemecahan masalah (problem solving) merupakan suatu
keterampilan yang meliputi kemampuan untuk mencari informasi,
menganalisis situasi, dan mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk
menghasilkan alternatif sehingga dapat mengambil suatu tindakan keputusan
untuk mencapai sasaran.'’ Berdasarkan pengertian tersebut pemecahan
masalah membutuhkan keterampilan yang dapat memaksimalkan pemecahan
masalah yaitu keterampilan berpikir.

Keterampilan berfikir mencakup tiga hal, yaitu 1) berpikir adalah
pemahaman, tetapi disimpulkan dari perilaku. Hal ini terjadi secara internal,
dalam pikiran atau sistem kognitif dan harus disimpulkan secara tidak
langsung; 2) berpikir adalah sebuah proses yang melibatkan beberapa
manipulasi atau mengatur operasi pengetahuan dalam sistem kognitif; 3)
berpikir diarahkan dan hasil dalam perilaku “memecahkan” masalah atau
diarahkan solusi.’® Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir mempunyai dampak yang signifikan dalam

pengembangan potensi peserta didik.

18 Subandji, Teori Defragmentasi Struktur Berpikir dalam Mengonstruksi Konsep dan
Pemecahan Masalah Matematika, (Malang: UM, 2016), hal. 1

YAris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 36

'® Andes S. Asmara, Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas X Berdasarkan
Kemampuan, dalam Ejournal Scholaria 7, no. 2 (2017): hal. 135



Pemecahan masalah matematika sangat penting dalam belajar
matematika. Subandji menjelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan
inti dari belajar matematika, karena kemampuan pemecahan masalah dapat
ditransfer untuk memecahkan masalah-masalah lain dalam kehidupan.
Semakin baik kemampuan pemecahan masalah siswa, maka semakin besar
pula peluangnya untuk mampu menghadapi tantangan kehidupan yang selalu
berubah.'® Tetapi pada pemecahan masalah matematika seakan terasa sulit
sehingga tidak jarang menguras otak untuk berpikir lebih dan tidak sedikit
siswa atau sebagian orang enggan mengerjakannya padahal baru sekedar
membaca soalnya itupun tidak dibaca secara cermat sudah memutuskan untuk
menyerah.?

Masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
dapat disajikan dalam bentuk soal cerita. Soal cerita dapat digunakan sebagai
dasar penerapan dan integrasi pada pembelajaran matematika dengan konteks
kehidupan sehari-hari. Soal cerita menyajikan situasi nyata dalam
mempelajari matematika, sehingga siswa akan lebih termotivasi untuk
memahami pentingnya konsep-konsep matematika. Hal ini dikarenakan siswa
akan lebih mudah memahami konsep-konsep matematika yang notabene
abstrak melalui pendekatan yang lebih konkret pada soal cerita. Soal cerita
memungkinkan siswa untuk mempelajari matematika dari berbagai sudut
situasi nyata yang familiar bagi siswa. Situasi-situasi yang familiar dapat

memotivasi dan menarik minat siswa dalam mempelajari matematika.

' Subandji, Teori Defragmentasi..., hal. 20
%% Suci Haryanti, Pemecahan Masalah Matematika Melalui Metode Defragmenting dalam
Jurnal Kajian Pendidikan Matematika, hal 200



Terdapat empat tahapan dalam menyelesaikan soal cerita menurut Polya,
yakni memahami soal cerita, merencanakan strategi penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, serta memeriksa kembali prosedur dan
hasil penyelesaian soal cerita.?

Namun pada kenyataannya banyak siswa yang masih kesulitan dalam
menyelesaikan masalah terutama pada soal cerita. Peneliti menjumpai
permasalahan itu saat melaksanakan kegiatan Magang Il di MTsN 2 Kota
Blitar yang dilaksanakan pada 2 September — 19 Oktober 2019. Selama
kegiatan Magang Il di dalam pembelajaran matematika, peneliti banyak
menjumpai siswa yang masih kesulitan dengan materi yang diberikan
terutama pada materi bentuk aljabar. Saat peneliti memberikan penjelasan
materi di depan kelas siswa paham dan saat membahas contoh soal bersama-
sama pun siswa juga terlihat paham. Akan tetapi, saat siswa diberikan soal
cerita yang berkaitan dengan bentuk aljabar mereka kesulitan untuk
menyelesaikannya. Sebagian besar dari mereka bingung dalam mengubah
soal cerita kedalam bentuk matematisnya, dan masih banyak siswa yang
keliru bahkan terbalik tentang sifat penjumlahan dan perkalian bentuk aljabar.
Prosedur pengerjaan siswa juga masih rancu seperti siswa tidak menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, bahkan ada siswa hanya
menuliskan jawabannya saja. Dalam menjelaskan alasan pengerjaan, siswa
juga tidak mampu dalam menjabarkan alasan, sebagian ragu-ragu dengan

jawaban, bertanya kepada temannya bahkan mengarang bebas.

' Anita Dwi Septian, dkk. Defragmentasi Struktur Berpikir Siswa Impulsif dalam
Menyelesaikan Soal Cerita, dalam Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian dan Pengembangan 3, no.
8 (2018): hal. 994



Hal ini sesuai dengan pendapat Sara Gooding, bahwa kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita diantaranya adalah membaca dan
memahami, bagaimana membaca semua informasi, informasi yang
menganggu perhatian, membayangkan konteks, menulis kalimat matematika,
perhitungan dan menerjemahkan jawaban.*?

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil materi bentuk aljabar, namun
untuk menghindari kerancuan penelitian yang dilakukan, peneliti membatasi
materi aljabar dengan memfokuskan pada pokok bahasan soal cerita bentuk
aljabar. Peneliti memilih materi ini dikarenakan materi tersebut sangat
penting untuk dipelajari. Materi ini juga merupakan dasar dari materi penting
lainnya seperti Sistem Persamaan Linear Satu Variabel, Program Linear,
Kalkulus dan masih banyak lainnya.

Peneliti juga menemui permasalahan pada siswa dalam konsep operasi
aljabar seperti pada masalah 2x + 3y = 5xy. Sebagian siswa menilai
pernyataan tersebut benar dengan alasan menjumlahkan dua apel dan tiga
apel yang hasilnya berupa lima benda berupa jeruk dan apel. Sedangkan ada
siswa yang menilai pernyataan 2x + 3y = 5Xy sebagai pernyataan yang salah
dengan alasan variabel x dan y menyatakan dua benda yang berbeda sehingga
tidak bisa dijumlahkan. Kesalahan seperti ini terjadi karena adanya
fragmentasi struktur berpikir pada siswa.

Fragmentasi struktur berpikir merupakan fenomena penyimpanan

informasi di dalam otak yang tidak efisien sehingga menghambat proses

22 Sara Gooding, Childern’s Difficulties with Mathematical Word Problem. Proceedings
of the British Society fo Research into Learning Mathematic, 2009, hal. 31
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kontruksi konsep dan pemecahan masalah matematika.”® Fragmentasi akan
menganggu proses belajar siswa pada materi berikutnya. Siswa yang masih
mengalami masalah (fragmentasi) cenderung akan bermasalah pada materi
selanjutnya, karena penguasaan suatu materi menjadi syarat untuk materi
berikutnya. Fragmentasi struktur berpikir akan terus berlanjut dari waktu ke
waktu selama belum adanya perbaikan terhadap struktur berpikir siswa,
sehingga kesalahan belajar matematika bisa terjadi lagi pada proses belajar
matematika berikutnya. Dalam hal ini untuk memperbaiki fragmentasi
struktur berpikir dapat dilakukan dengan melakukan defragmentasi struktur
berpikir.

Defragmentasi struktur berpikir merupakan proses menata kembali
struktur berpikir yang mengalami fragmentasi. Defragmentasi struktur
berpikir secara garis besar dapat dikelompokkan dalam dua bentuk, yakni
defragmentasi mandiri yang terjadi secara alami (self-defragmentation) dan
defragmentasi terencana karena adanya intervensi. Ketika siswa mengalami
kesalahan karena adanya fragmentasi dan mereka belajar secara terus
menerus, maka otomatis akan muncul defragmentasi struktur berpikirnya.
Defragmentasi struktur berpikir alami (self-defragmentation) membutuhkan
waktu yang lama, karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
motivasi diri, fasilitas pendukung, lingkungan dan perkembangan ipteks. Hal
utama dalam proses defragmentasi struktur berpikir secara alami adalah

kesadaran dan kemauan untuk selalu belajar serta kecepatan berpikir dalam

% Subandji, Teori Defragmentasi..., hal. 53
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proses belajar. Namun kendala utama berlangsungnya defragmentasi struktur
berpikir secara alami adalah rendahnya (ketiadaan) motivasi siswa yang
mengalami fragmentasi untuk belajar.?*

Siswa yang mengalami fragmentasi struktur berpikir cenderung
mengalami kesulitan dalam mengontruksi konsep dan pemecahan masalah
matematika. Kesulitan tersebut memicu terjadinya kesalahan dan kesalahan
yang terus menerus dilakukan maka membuat prestasi siswa rendah. Siswa
yang mengalami fragmentasi struktur berpikir akan cenderung merasa
terpinggirkan, sehingga motivasi belajarnya menjadi rendah. Secara otomatis,
siswa tersebut akan mengalami kesulitan untuk bisa defragmentasi secara
alami. Karena itu perlu upaya memberikan bantuan kepada siswa agar mampu
melakukan defragmentasi struktur berpikirnya. Dengan kata lain perlu
defragmentasi terencana melalui intervensi. Defragmentasi terencana stuktur
berpikir terencana dapat dilakukan melalui tiga proses utama yaitu conflict
cognitive, disequilibrasi dan scaffolding.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kecermatan siswa dalam
menganalisa masalah adalah gaya kognitif. Setiap individu memiliki
karakteristik yang berbeda dengan individu lain pada saat memecahkan
masalah. Perbedaan karakteristik dapat meliputi perbedaan cara menerima,
mengorganisasikan dan mengolah suatu informasi yang diterima. Penelitian
ini lebih memfokuskan pada gaya kognitif reflektif-impulsif yang

dikemukakan oleh Kagan. Gaya kognitif reflektif yaitu gaya kognitif anak

** Ibid, hal. 40-41
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yang memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah tetapi cermat
atau teliti, sehingga jawaban cenderung benar. Sedangkan gaya kognitif
impulsif yaitu gaya kognitif anak yang memiliki karakteristik cepat dalam
menjawab masalah, tetapi tidak atau kurang cermat sehingga jawaban
cenderung salah. Gaya kognitif reflektif dan impulsif merupakan gaya
kognitif yang menunjukkan kecepatan dalam berpikir, maka ide untuk
menyelesaikan pemecahan masalah tergantung gaya kognitif yang dimiliki
oleh siswa.”

Ditinjau dari permasalahan diatas, sehingga perlu adanya upaya
memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesalahan dalam
memecahkan masalah pada soal cerita bentuk aljabar. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Defragmentasi
Struktur Berpikir Siswa Reflektif dan Impulsif dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Bentuk Aljabar Kelas VII-A di MTsN 2 Kota Blitar Tahun

Ajaran 2019/2020”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka fokus
penelitian yang diambil adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana defragmentasi struktur berpikir siswa reflektif dalam
menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar kelas VII-A di MTsN 2 Kota

Blitar tahun ajaran 2019/2020?

% Imam Muhtadi Azhil, dkk., Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa Ditinjau dari
Gaya Kogpnitif Reflektf dan Impulsif dalam Jurnal Review Pembelajaran Matematika 2, no. 1.
(2017): hal. 62
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2. Bagaimana defragmentasi struktur berpikir siswa impulsif dalam
menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar kelas VII-A di MTsN 2 Kota

Blitar tahun ajaran 2019/2020?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskrisipkan defragmentasi struktur berpikir siswa reflektif
dalam menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar kelas VII-A di MTsN 2
Kota Blitar tahun ajaran 2019/2020.

2. Untuk mendeskrisipkan defragmentasi struktur berpikir siswa impulsif
dalam menyelesaikan pada soal cerita bentuk aljabar kelas VII-A di MTsN

2 Kota Blitar tahun ajaran 2019/2020.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan peneliti ada dua macam, yaitu
manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Manfaat penelitian sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis

Dalam penelitian ini diharapkan mampu menambah maupun
melengkapi teori penelitian yang sebelumnya telah ada. Dan untuk

membangun konsep baru tentang defragmentasi struktur berpikir siswa.



14

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan
masukan dan pertimbangan sebagai salah satu bahan alternatif dalam
kemajuan semua mata pelajaran pada umumnya dan matematika pada
khusunya.
b. Bagi Guru

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam pembelajaran
agar guru dapat melihat struktur berpikir siswa dan melihat pencapaian materi
yang telah didapatkan siswa sehingga guru dapat menciptakan pembelajaran
yang maksimal dan menanggulangi kesalahan prosedural siswa dalam kelas.
c. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat membantu siswa dalam merangkai struktur
berpikir mereka dalam menyelesaikan masalah matematika pada umumnya.
d. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan
pengalaman dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh di bangku
kuliah terhadap masalah yang dihadapi di dunia pendidikan secara nyata dan

dapat dijadikan bekal dimasa mendatang.
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E. Penegasan Istilah

Menghindari penafsiran yang berbeda dan mewujudkan kesatuan
pandangan dan kesamaan pemikiran, kiranya ditegaskan istilah-istilah yang
berhubungan dengan skripsi ini sebagai berikut:

1. Definisi Konseptual

a. Defragmentasi dapat diartikan sebagai restrukturisasi kognitif pada
individu. Restrukturisasi merupakan suatu cara yang dilakukan dengan
tujuan untuk menata kembali pikiran, menghilangkan keyakinan irasional
yang menyebabkan ketegangan, kecemasan bagi diri sendiri seseorang
yang selama ini mempengaruhi emosi dan perilakunya.?®

b. Struktur berpikir adalah skema yang terbentuk ketika seseorang sedang
menyelesaikan suatu masalah.?’

c. Gaya kognitif reflektif-impulsif didefinisikan sebagai sifat sistem kognitif
yang mengkombinasikan waktu pengambilan keputusan dan Kkinerja
(performance) mereka dalam situasi pemecahan masalah yang
mengandung ketidakpastian (uncertainty) tingkat tinggi.?®

d. Pemecahan masalah (problem solving) merupakan suatu keterampilan

yang meliputi kemampuan untuk mencari informasi, menganalisis situasi,

? Fitri Kumalasari, dkk., Defragmenting Struktur Berpikir..., hal 247

T Kadek Adi Wibawa, Defragmenting Struktur Berpikir Pseudo dalam Memecahkan
Masalah Matematika, (Malang: DEEPUBLISH, 2016), hal. 41

% Mu’jizatin Fadiana, Perbedaan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita antara Siswa
Bergaya Kognitif Reflektif dan Impulsif, dalam Journal of Research and Advances in Mathematics
Education 1, no. 1 (2016): hal. 80- 81
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dan mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk menghasilkan alternatif
sehingga dapat mengambil suatu tindakan keputusan mencapai sasaran.”®

e. Soal cerita matematika merupakan soal-soal yang menggunakan bahasa
verbal dan umumnya berhubungan dengan kegiatan sehari-hari.*

f. Aljabar adalah salah satu cabang ilmu matematika yang menggunakan
simbol-simbol untuk merepresentasikan suatu bilangan dan berfokus pada
sifat operasi bukan hanya pada hasil perhitungan.®

2. Definisi Operasional

a. Defragmentasi adalah tindakan menata ulang pikiran yang salah menjadi
benar.

b. Struktur berpikir disini menggambarkan struktur berpikir dan
mengidentufukasikan kesalahan berpikir siswa dan menyusun kembali
struktur berpikir yang benar sesuai konsep dan prosedur matematis yang
telah dipelajari.

c. Gaya kognitif reflektif-impulsif
Gaya kognitif impulsif ialah yang melibatkan kecenderungan siswa untuk
bertindak cepat, sedangkan gaya kognitif reflektif ialah siswa mengambil
lebih banyak waktu untuk merespon dan memikirkan sebuah konsep dalam
menentukan ketepatan jawaban.

d. Pemecahan masalah adalah keterampilan mengolah masalah sehingga

dapat mengambil keputusan.

# Shoimin Aris, 68 Model Pembelajaran. .., hal. 136

*Ratna Widianti Utami, dkk., Kemampuan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Matematika, dalam Jurnal Kependidikan 5, no. 3, (2018): hal. 188

*1Zuhrotun Nazihah, Defragmenting Struktur Berpikir Mahasiswa dalam Mengidentifikasi
Homomorfisma Ring pada Mata Kuliah Struktur Aljabar, hal. 90
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e. Soal cerita menyajikan situasi nyata dalam mempelajari matematika.
f. Aljabar adalah salah satu materi dalam matematika yang memuat suku,

konstanta dan variabel.

F. Sistematika Pembahasan

Pada bagian ini peneliti menjelaskan urutan-urutan yang akan dibahas
dalam penyusunan skripsi. Uraian akan dijelaskan dalam bentuk deskriptif
untuk masing-masing bagian. Sistematika pembahasan bisa juga berupa
pengungkapan alur bahasan sehingga dapat diketahui logika penyusunan
koherensi antara satu bagian dan bagian yang lain.> Adapun sistematika
pembahasan skripsi ini secara garis besar terdiri dari tiga bagian yaitu: bagian
awal, bagian utama (inti), dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini memuat halaman sampul, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, pernyataan keaslian, motto,
persembahan, prakata, daftar tabel, daftar gambar, daftar lambing dan
singkatan, daftar lampiran, abstrak, dan daftar isi.

Bagian utama (inti) skripsi ini terdiri dari 6 bab, yaitu sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari: (a) konteks penelitian, (b) fokus
penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, € penegasan istilag,
dan (f) sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka, yang terdiri dari: (a) deskripsi teori, (b)

penelitian terdahulu, dan (c) paradigma penelitian.

%2 Tim penyusun, Pedoman Penyusunan Skripsi Strata Satu (51) FAKULTAS TARBIYAH
DAN ILMU KEGURUAN, (TULUNGAGUNG: IAIN Tulungagung, 2017), hal. 4
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Bab 111 Metode Penelitian, yang terdiri dari: (a) rancangan penelitian,
(b) kehadiran peneliti, (c) lokasi penelitian, (d) sumber data, () teknik
pengumpulan data, (f) analisis data, (g) pengecekan keabsahan temuan, dan
(h) tahap-tahap penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian, yang terdiri dari: (a) desktipsi data, (b)
analisis data, dan (c) temuan penelitian.

Bab V Pembahasan, yang membahas tentang hasil penelitian
berdasarkan fokus penelitian yang telah dibuat.

Bab VI Penutup, yang terdiri dari: (a) kesimpulan dan (b) saran.

Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar rujukan dan lampiran-

lampiran.



